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Penelitian ini berlatar belakang dari belum diketahuinya minat siswa kelas
V SD Negeri Krajan terhadap pembelajaran  renang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui  minat siswa kelas V SD Negeri Krajan Kabupaten Sleman.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Krajan Kabupaten  Sleman. Sampel yang
yang digunakan adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Krajan Kabupaten
Sleman. Pengambilan data menggunakan instrumen angket yang akan
mengungkap minat siswa kelas V SD Negeri Krajan Kabupaten Sleman terhadap
pembelajaran renang. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif presentase.
Hasil penelitian menunjukan minat siswa kelas V SD Negeri Krajan
Kabupaten Sleman terhadap pembelajaran renang  berkategori sangat tinggi
8,82%, kategori tinggi 20,59%,  kategori cukup 50%, dan kategori kurang
20,59%.
Kata kunci: minat, renang, siswa
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Beberapa abad yang lampau terutama pada zaman pra-sejarah, dimana
manusia saat itu dituntut untuk mempertahankan hidupnya dengan
memanfaatkan dan memberdayakan potensi diri dan lingkungan. Beberapa
upaya untuk mempertahankan diri di tengah berlakunya hukum rimba,
dimana manusia hidup berkelompok-kelompok dan saling menguasai untuk
mendapatkan penghidupan yang layak. Oleh karena itu mereka dituntut untuk
menguasai beberapa keterampilan seperti keterampilan berburu, berperang,
dan berenang. Gerakan dalam renang merupakan salah satu gerakan tertua di
dunia. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Murni (1999:1) bahwa, “Di
samping gerakan-gerakan jalan, lari, lompat, lempar, dan memanjat maka
renang termasuk gerakan tertua di dunia.
Dalam perkembangannya berenang tidak saja sebagai salah satu
keterampilan yang digunakan untuk mempertahankan hidup seperti zaman
dahulu, tetapi sudah bergeser menjadi suatu aktivitas yang dapat ditujukan
untuk pendidikan, rekreasi, prestasi, dan rehabilitasi. Berkaitan dengan hal
ini, Haller (1982: 7) menjelaskan bahwa renang bukan saja merupakan
olahraga, tetapi juga merupakan sarana untuk mengisi waktu luang.
Sayagnya kemajuan - kemajuan yang demikian pesat ini tidak pula
disertai pembuatan-pembuatan kolam renang yang dapat digunakan untuk
dapat lebih memajukan dunia renang. Padahal untuk turut memajukan dan
mengembangkan olahraga renang alangkah baiknya dibina dari usia dini,
2dalam hal ini pendidikan jasmani khususnya yang ada di sekolah dasar
terlibat dalam membantu mengembangkan dan memajukan olahraga renang,
hal ini berkaitan dengan pendapat yang dikemukakan oleh, Sismadiyanto
(2005: 8) menjelaskan bahwa untuk memajukan dan mengembangkan
olahraga renang ini, pemerintah juga hendaknya turut membantu dengan
menganjurkan olahraga di sekolah sekolah dan agar perguruan  perguruan
tinggi dan sekolah sekolah yang besar mempunyai kolam renang sendiri.
Sekolah dasar Negeri Krajan Kecamatan Godean memang tidak
mempunyai kolam renang sendiri, akan tetapi di daerah tersebut terdapat
kolam renang umum yang jaraknya tidak jauh dari sekolahan tersebut
berjarak kurang lebih sekitar 500 meter, sehingga proses pembelajaran renang
dalam pendidikan jasmani tetap dapat diajarkan.
Berdasarkan  informasi yang didapat dari  guru pendidikan jasmani di
SD Negeri Krajan pembelajaran renang memang sering menjadi
pembelajaran yang sulit dilakukan bagi sebagian anak dengan alasan takut
tenggelam dan  takut hidungnya panas saat kemasukan air. Ketakutan
berlebih terhadap air menjadi pemicu ketakutan dalam melakukan aktivitas
akuatik termasuk renang (Susanto, 2014: 89). rasa takut dengan air memang
suatu hal yang banyak terjadi, rasa takut atau mungkin disebabkan karena;
takut tenggelam, sulit bernafas, rasa sakit (Sukintoko, 1983: 65-66). Dan
menurut pengamatan peneliti pada pembelajaran renang dalam pendidikan
jasmani siswa kelas V SD Negeri Krajan ada siswa yang terlihat tidak
3bersemangat melakukan gerakan renang, maupun terlihat takut saat aktivitas
di air.
Hal di atas membuat penulis berfikir apakah siswa yang takut berenang
karena tidak ada atau hanya sedikit memiliki minat melakukan renang, lalu
bagaimana minat siswa yang lain. Padahal minat memiliki peran yang penting
dalam meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran, hal ini berkaitan
dengan yang dikemukakan oleh Kurt Singer yang dikutip oleh Supardi
(2010:16), berpendapat bahwa minat adalah suatu landasan yang paling
meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. Apabila seseorang
berminat terhadap suatu obyek, maka mereka akan berusaha lebih keras untuk
mencapainya dibandingkan dengan seseorang yang kurang berminat.
Berdasar latar belakang di atas maka tampak bahwa minat memiliki
peranan yang penting dalam meningkatkan pencapaian tujuan proses
pembelajaran renang. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti tentang minat
siswa kelas V di SD Negeri Krajan Kecamatan Godean Kab. Sleman dalam
materi pembelajaran renang.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat
diidentifikasi masalah yaitu:
1. Adanya rasa takut pada siswa saat belajar renang
2. Belum diketahuinya minat siswa kelas V SD Negeri Krajan terhadap
pembelajaran renang.
4C. Batasan Masalah
Permasalahan yang terkait dengan renang dalam pembelajaran
pendidikan jasmani di SD sangat komplek. Agar pembahasan lebih fokus
maka pada masalah ini dibatasi hanya pada minat siswa kelas V SD Negeri
Krajan Kabupaten Sleman terhadap pembelajaran renang.
D. Rumusan Masalah
Atas dasar pembatasan masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai
berikut; “Seberapa tingginya minat siswa kelas V SD Negeri Krajan
Kabupaten Sleman terhadap pembelajaran renang?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa tinggi
minat siswa kelas V SD Negeri Krajan Kecamatan Godean Kabupaten Sleman
terhadap pembelajaran renang.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Secara teoritis
a. Bagi guru penelitian ini dapat membantu mengetahui hambatan yang
terjadi pada pembelajaran renang
b. Bagi siswa penelitian ini dapat bermanfaat, terutama untuk
meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran renang
2. Secara praktis
a. Penelitian ini dapat digunakan guru untuk mencapai hasil
pembelajaran renang yang lebih maksimal
5b. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memperbaiki segala sesuatu yang
menjadi prioritas dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih
baik.
c. Bagi dunia pendidikan jasmani pada umumya penelitian ini dapat





Menurut Muhibbin Syah (2003: 152) minat berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi ataau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat
merupakan salah satu faktor dalam pendidikan maupun pembelajaran yang
berhubungan dengan prestasi dan hasil yang dicapai. Menurut Poerwo
Darminto yang dikutip oleh Farid Aminudin (2007: 6), minat adalah
perhatian atau kesukaan terhadap sesuatu. Minat berkaitan dengan perasaan
apabila perasaan senang maka orang akan selalu terikat dan merasa bahagia
dalam hubungan dalam sesuatu. Menurut Hurlock yang dikutip oleh Supratno
(2011: 7) , menjelaskan bahwa minat adalah sumber motivasi yang
mendorong seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan ketika
bebas memilih. Menurut Branata yang dikutip oleh Siti Rosilah (2010: 6),
“minat adalah sifat yang tetap pada seseorang, yang selalu menariknya pada
suatu obyek”, selanjutnya, Wingkel yang dikutip oleh Wahyu Kuncoro Aji
(2011: 7), minat merupakan kecenderungan yang menetap dalam subyek
untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itu. Sehingga jika seseorang tersebut suka
terhadap salah saru obyek maka orang tersebur akan sangat antusias untuk
7mempelajari tentang obyek tersebut tanpa adanya paksaan dari pihak lain.
Sastrapratedja (1993: 3) mengatakan bahwa minat belajar pada dasarnya
adalah sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik lewat jadwal belajar
maupun inisiatif spontan.     Dwi Siswoyo (2011: 57), menjelaskan bahwa
peserta didik sebagaimana manusia dapat memiliki perbedaan dalam
kemampun, bakat, minat, motivasi, watak, ketahanan, semangat , dan
sebagainya.
Dari beberapa pendapat yang telah ditulis diatas dapat disimpulkan bahwa
minat adalah duatu perasaan senang seseorag yang berhubungan dengan
obyek diluar individu yang muncul tidak sengaja dan mempunyai dorongan
yang menyertai aktivitas tertentu. Rasa suka tersebut dapat mendorong anak
untuk ikut berpartisipasi dalam obyek tertentu dan akan berbeda pada setiap
individunya.
2. Faktor yang mempengaruhi minat
Minat pada diri seseorang tidak terjadi secara tiba tiba melainkan melalui
proses. Anak memiliki minat dari pembawaannya dan memperoleh perhatian
dan berinteraksi dengan lingkungan sehingga minat tumbuh dan berkembang.
Menurut Siti Rahayu Hadinoto yang dikutip oleh Siti Rosilah (2010: 8), ada
dua faktor yang mempengaruhi minat seseorang yaitu:
8a. Faktor dari dalam, yaitu sifat pembawaan yang meliputi; rasa tertatik,
perhatian, dan aktivitas.
b. Faktor dari luar  diantaranya adalah  dari keluarga, sekolah  dan
masyarakat atau lingkungan (sosial), minat yang terjadi dalam individu
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor keinginan dari dalam individu
atau keinginan dari luar individu, minat dari dalam terdiri dari rasa
tertarik atau senang pada kegiatan, perhatian terhadap suatu kegiatan
dan adanya aktifitas atau tindakan akibat dari rasa senang maupun
perhatian, sebagai minat dari luar yaitu lingkungan.
Berdasar pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru,
orangtua, dan teman adalah orang yang diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan melalui pendidikan, bimbingan, arahan dan pendampingan
yang proporsional. Minat dipengaruhi faktor dari dalam individu (intern)
yaitu ; tertatik, perhatian, aktivitas, dan faktor dari luar (ekstern) yaitu ;
keluarga, teman, sekolah, alat, fasilitas, dan masyarakat.
3. Renang
Renang adalah olahraga air yang sangat cocok untuk siapa saja dan
merupakan olahraga yang menyenangkan. Menurut Soekarno (1979: 18)
renang dilakukan sejak adanya manusia. Defenisi renang sudah banyak di
kemukan oleh beberapa ahli, diantaranya :
9a. Menurut Arma Abdoelah (1981: 270) definisi renang adalah suatu jenis
olahraga yang dilakukan di air, baik di air tawar maupuan di air asin
atau laut.
b. Menurut Soekarno (1979: 28) renang dapat dilakukan oleh siapa saja,
tidak mengenal berbagai jenis kelamin, perbedaan umur, laki laki,
perempuan, tua muda semua bisa melakukannya.
c. Menurut Thomas (2006: 1) renang memberikan kesenangan, relaksasi,
tantangan, persaingan dan kemampuan untuk menyelamatkan jiwa
dalam keadaan darurat di air.
d. Renang pada jaman dahulu dilakukan orang untuk penyelamatan diri
misalnya dari ancaman kebakaran hutan, melarikan dari kejaran musuh
atau menyejukkan badan dari sengatan matahari (Thomas, 2000: 1).
Berdasar pengertian diatas penulis berpendapat bahwa renang adalah
salah satu jenis olahraga yang bisa dilakukan oleh anak-anak sampai orang
dewasa, manusia maupun binatang dimana perenang berupaya mengapung
dan mengangkat tubuh agar tidak tenggelam yang bisa dilakukan di air
tawar maupun air asin (lautan), dengan berbagai tujuan.
4. Hakikat Renang
Gerakan dalam renang merupakan salah satu gerakan tertua di dunia.
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Murni (1999: 1) bahwa, “Di samping
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gerakan-gerakan jalan, lari, lompat, lempar, dan memanjat maka renang
termasuk gerakan tertua di dunia.” Jika melihat ke belakang, yaitu
beberapa abad yang lampau terutama pada zaman pra-sejarah, di mana
manusia saat itu dituntut untuk mempertahankan hidupnya dengan
memanfaatkan dan memberdayakan potensi diri dan lingkungan. Beberapa
upaya untuk mempertahankan diri di tengah berlakunya hukum rimba, di
mana manusia hidup berkelompok-kelompok dan saling menguasai untuk
mendapatkan penghidupan yang layak. Oleh karena itu mereka dituntut
untuk menguasai beberapa keterampilan seperti keterampilan berburu,
berperang, dan berenang.
Dalam perkembangannya berenang tidak saja sebagai salah satu
keterampilan yang digunakan untuk mempertahankan hidup seperti zaman
dahulu, tetapi sudah bergeser menjadi suatu aktivitas yang dapat ditujukan
untuk pendidikan, rekreasi, prestasi, dan rehabilitasi. Berkaitan dengan hal
ini, Haller (1982: 8) menjelaskan bahwa renang bukan saja merupakan
olahraga, tetapi juga merupakan sarana untuk mengisi waktu luang.
Renang merupakan salah satu cabang olahraga yang memasyarakat,
baik di daerah pedesan maupun perkotaan. Hampir sebagian besar
masyarakat menggemari olahraga renang. Hal ini ditunjukkan dengan
banyaknya pengunjung kolam renang di setiap kolam renang.
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Renang juga sebagai salah satu cabang olahraga prestasi, menempati
kedudukan yang penting terutama dalam suatu even olahraga yang bersifat
menyeluruh seperti Porprov, PON, Sea Games, Asian Games dan
Olympiade. Hal ini dikarenakan nomor yang dipertandingkan dalam
olahraga renang relatif banyak, sehingga memungkinkan untuk
menetapkan olahraga renang sebagai lahan pengumpulan medali.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa renang pada hakekatnya merupakan salah satu olahraga yang dapat
ditujukan untuk penyelamatan diri, pendidikan, rekreasi, prestasi dan
rehabilitasi
5. Kaitan Minat dengan Renang
Salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran adalah didukung
dengan minat. Menurut Honby yang dikutip oleh Badron Karto Wagiran
(1995: 17) " pada hakikatnya minat merupakan perhatian, keinginan, rasa
suka, dan rasa terikat dengan suatu obyek walaupun tidak ada yang
menyuruh". Pendapat lain Sumadi Suryabrata yang dikutip oleh M. Husni
Thamrin (2005: 204), berpendapat bahwa " Minat seseorang terhadap
suatu pekerjaan akan mempengaruhi proses dan hasil pekerjaan tersebut".
Dalam renang banyak kasus mengenai hal tersebut yaitu rasa takut,
ragu dan keberanian, maka secara psikologis faktor-faktor kejiwaan yang
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tersebut harus dikembangkan dalam pembelajaran renang diantaranya
memberikan kegembiraan, rasa senang, keberanian, dan memupuk rasa
percaya diri. Murni (1999: 19) menjelaskan bahwa prinsip-prinsip
psychologis yang harus dikembangkan terhadap diri anak didik dalam
mengikuti pembelajaran renang agar penguasaan materi lebih efektif dan
efisien, yaitu:
a. Memupuk rasa senang terhadap olahraga renang,
b. Memupuk keberanian,
c. Meningkatkan rasa percaya diri,
d. Meningkatkan ketekunan.
Mengajar dengan permainan secara kelompok juga dapat mengundang
rasa senang anak. Menurut Rita Eka Izzati (2008: 121), bermain secara
berkelompok memberikan peluang dan pelajaran anak untuk berinteraksi,
bertenggang rasa, dengan sesama teman dan permainan yang disukai
cenderung bermain berkelompok. Sismadiyanto (2005: 13) menjelaskan
permainan mempunyai peranan yang sangat penting, dengan permainan
didalam air, kita dengann tidak sadar dan tidak langsung akan mengenal
sifat sifat air antara lain; dingin, basah, tahanan depan oleh air, tekanan
keatas dan tekanan pada telinga, mata dan hidung. dengan ini perasaan
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takut terhadap air akan hilang sehingga timbulnya kepercayaan terhadap
diri sendiri.
Berdasar hal diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan aktifitas di
air tersebut kemungkinan akan mempengaruhi minat dan perhatian siswa
dalam mengikuti renang saat pembelajaran Pendidikan Jasmani. Apabila
siswa mempunyai minat untuk mengikuti renang saat pembelajaran
pendidikan jasmani, maka siswa tersebut memiliki rasa tertarik ,percaya
diri, dan memberikan perhatiannya terhadap renang. Sebaliknya apabila
siswa tetsebut tidak berminat ,maka siswa tersebut tidak akan memiliki
rasa tertarik dan kurang memberikan perhatiannya terhadap renang saat
pembelajaran pendidikan jasmani.
6. Hakikat Pembelajaran
Menurut Sastrapratedja (1993: 2)  menyatakan bahwa belajar
merupakan usaha menggunakan setiap sarana atau sumber, baik di dalam
maupun di luar pranata pendidikan, guna perkembangan dan pertumbuhan
pribadi. Menurut Yunus Abidin (2012: 3) Pembelajaran adalah proses
secara kreatif menuntut siswa melakukan sejumlah kegiatan sehingga
siswa benar benar membangun pengetahuannya secara mandiri dan
berkembang pula kreativitasnya. Pembelajaran menurut Dedeng yang
dikutip oleh Hamzah B. Uno (2006: 2) adalah upaya untuk membelajarkan
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siswa. Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah pembelajaran
merupakan kegiatan yang pokok untuk transformasi pengetahuan maupun
keterampilan. Hal tersebut selaras dengan yang di kemukakan oleh Dwi
Siswoyo (2011: 61), pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi
yang didalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai nilai dan
keterampilan keterampilan, didalam dan dilluar sekolah yang berlangsung
sepanjang hayat (life long procces), dari generasi ke generasi dan
pendidikan sangat bermakna bagi kehidupan individu, masyarakat, dan
suatu bangsa. Menurut Sugihartono,dkk (2007: 81), pembelajaran
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan
system lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil
optimal. Tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses
yang dialami siswa saat pembelajaran karena siswa sebagai objek
pendidik.
Menurut Wuryadi yang dikutip oleh Endang Poerwani dan Nur Widodi
(2004:4), "pembelajaran adalah proses pengubahan status siswa dari lock
of knowledge to knowledge", yang artinya keberhasilan proses
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pembelajaran ditunjukkan dengan terjadinya perubahan sikap, perilaku,
dan meningkat status pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu.
Baik tidaknya pembelajaran tergantung kemampuan guru dalam
mengolah pengalaman-pengalamannya sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang diinginkan, karena betapa baiknya rencana bila guru
tidak dapat mengaplikasikan dengan baik pula maka hasil yang dicapai
tidak sesuai dengan harapan (Tatang M. Amirin,dkk, 2010: 43).
Dari pendapat di atas mengenai pembelajaran maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran pada hekikatnya merupakan bagian dari pendidikan
yang didalamnya terjadi proses interaksi antara guru dengan murid atau
peserta didik dimana guru sebagai fasilisator untuk membantu murid
dalam belajar sesuai dengan kebutuhannya.
7. Tujuan Pembelajaran
Menurut B. Purwanto (1996: 10) pembelajaran ialah usaha sadar guru
untuk membantu siswa atau anak didik agar mereka dapat berjalan sesuai
dengan kebutuhan dan minatnya. Untuk mencapai tujuan atau
mewujudkan tujuan pembelajaran ditentukan oleh beberapa unsur, seperti
yang dikemukakan oleh Suryobroto yang dikutip oleh Wiratini (2005: 13)
keberhasilan seseorang dalam pembelajaran sesungguhnya ditentukan oleh
berbagai unsur, sebagian karena lingkungam termasuk guru. Pendapat lain
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menurut Agus S. Suryobroto (2001: 4) untuk menekankan hasil belajar
merupakan tujuan dan bahan pembelajaran untuk sarana belajar.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran yaitu untuk merubah seseorang khususnya siswa dalam
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya.
8. Pembelajaran Renang di SD Kelas V
`Berdasarkan Pusat Kurikulum Satuan Pendidikan (2006) pembelajaran
renang di SD kelas V berada pada semester genap. Materi yang diajarkan
adalah renang gaya punggung yang merupakan kelanjutan dari renang
gaya bebas yang berada pada semester genap di kelas IV. Materi ajar
dalam pembelajaran renang ini meliputi kompetensi yang akan dicapai
diantaranya; gerak dasar; meluncur, menggerakkan tungkat, menggerakan
legan, mengkombinasikan gerak lengan dan tungkai renang gaya
punggung.
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pembelajaran
Renang Kelas V KTSP 2006





10.1 Mempraktikkan gerak dasar renang gaya
punggung; meluncur, menggerakan tungkai,
menggerakkan lengan, serta nilai






10.  Mempraktikkan kombinasi gerak lengan dan
tungkai renang gaya punggung, serta nilai
keberanian dan percaya diri.
9. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar (SD)
Pola perkembangan anak adalah adalah pola perkembangan yang
komplek karena merupakan hasil dari beberapa proses biologis, koqnitif,
dan sosemosional (Santrock, 2013: 41). Tingkat kelas di sekolah dasar
dibagi dua, yaitu kelas bawah dan kelas atas. Kelas bawah terdiri dari kelas
satu, dua, dan tiga, sedangkan kelas atas terdiri dari kelas empat, lima, dan
enam (Supandi, 1992: 44). Di Negara kita Indonesia rentang usia sekolah
dasar diantara 6 atau 7 tahun sampai 12 tahun. Usia pada kelompok siswa
kelas atas sekitar 9 atau 10 tahun sampai 12 tahun. Menurut Witherington
yang dikutip oleh Siti Rosilah (2010: 20) bahwa usia 9 sampai 12 tahun
memiliki ciri perkembangan sikap individualis sebagai tahap lanjut dari
usia 6 sampai 9 tahun dengan ciri perkembangam sosial yang pesat.
Pada tahap ini siswa berupaya semakin ingin mengenal siapa dirinya
dengan membandingkan dirinya dengan teman sebayanya. Jika proses itu
tanpa bimbingan, anak akan sukar beradaptasi dengan lingkungannya.
Sekolah sebagai tempat terjadinya proses menumbuhkembangkan seluruh
aspek siswa dan memiliki tugas membantu  perkembangan anak sekolah.
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hal ini selaras dengan yang dikemukakan Rita Ezzaty, dkk. (2008: 121)
pengaruh teman sebaya sangat besar baik bersifat positif seperti
pengembangan konsep diri dan pembentukkan harga diri, maupun
neegatif.
Tugas perkembangan yang tercapai pada masa kanak-kanak akhir
dengan rentangan 6 sampai 13 tahun (Soesilo Windradini, Ttn:
116,118,119) akan memiliki keterampilan. Keterampilan yang dicapai
diantaranya sosial-help skills, play skill. Sosial-help skills yaitu untuk
membanatu orang lain di rumah, sekolah, maupun tempat bermain seperti
membersihkan halaman, merapikan meja dan kursi. Dengan hal ini akan
menambah perasaan harga diri dan sebagai anak yang berguna sehingga
menjadi anak suka bekerjasama. Sedangkan Play skill terkait dengan
kemampuan motorik seperti; melempar, berlari, menangkap,
keseimbangan. Anak yang terampil kemungkinan akan dapat membuat
penyesuaian-penyesuaian yang lebih baik disekolah dan masyarakat.
Siswa mengalami masa remaja atau perkembangan sebagai
perpindahan dari masa anak anak menuju dewasa. Masa remaja dan
perubahan yang menyertainya merupakan aspek psikomotor, kognitif dan
afektif sebagai berikut:
a. Perkembangan aspek psikomotor
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Menurut Bloom dan Krathwahl (Arman Abdoelah dan Agus
Manadji, 1994) aspek psikomotor menyangkut jasmani, keterampilan
motorik yang mengintegrasikan secara harmonis sistem syaraf dan
otot- otot. Lebih lanjut dengan menyatakan siswa SD ditandai dengan
perubahan jasmani dan fisiologis secara luar biasa, seperti
pertumbuhan tinggi badan dan berat badan. Siswa mengalami
akselerasi kecepatan (growth spurt).
b. Perkembangam aspek kognisi
Siswa SD yang dialami yaitu operasional formal yaitu kemampuan
berfikir abstrak, dengan menggunakan simbol simbol tertentu.
Perkembangan intelektual sangat bervariasi dan perlu mendapatkan
perhatian guru saat merencanakan pelajaran.
c. Perkembangan aspek afektif
Siswa mengalami egosentris yaitu kondisi yang hanya
mementingkan pendapat diri sendiri dan mengabaikan pendapat
oranglain. Secara emosional siswa SD mengalami rentang dan
intensitas emosinya remaja belajar untuk mengatur emosinya. Siswa
belajar memformulasikan sistem nilai yang akan dianutnya, sikap
terhadap sesuatu. Siswa mengalami proses untuk mencapai tingkat
pemahaman norma dan moral yang lebih baik.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu:
1. Penelitian tentang minat siswa sekolah dasar kelas lima gugus dua negeri
Sedayu terhadap materi senam irama tahun 2010 yang dilakukan oleh Siti
Rosilah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi minat
siswa terhadap materi senam irama. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa sekolah dasar kelas 5 gugus dua negeri Sedayu yang berjumlah 91
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
survei dan pengambilan datanya menggunakan angket. Hasilnya minat
yang dihitung mengenai minat siswa sekolah dasar kelas lima gugus dua
negeri Sedayu terhadap materi senam irama tahun 2010 diukur dengan
angket yang berjumlah 32 butir pertanyaan. Hasil menunjukkan bahwa
minat mengikuti senam irama dalam kategori sangat tinggi sebesar 8,79%,
masuk kategori tinggi sebanyak 16,48%, kategori sedang sebanyak
38,46%, kategori rendah sebanyak 25,27%, dan masuk kategori sangat
rendah sebanyak 10,99%.
2. Penelitian tentang minat siswa sekolah dasar kelas atas SDN Rejowinangun
Selatan 5 terhadap olahraga renang tahun ajaran 2008/2009 yang dilakukan
oleh Budi Sulistijo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
tinggi minat siswa terhadap olahraga renang. Populasi dalam penelitian ini
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adalah siswa kelas atas SDN Rejowinangun Selatan 5. Subyek dalam
penelitian ini diambil menggunakan tehnik studi populasi dari seluruh
siswa kelas IV, V dan VI SDN Rejowinangun Selatan 5 sebanyak 100
siswa. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan angket atau kuisioner. Hasil uji coba instrument
tes dalam penelitian ini dari 37 soal dan yang dapat digunakan hanya 32
soal, kemudian soal diberikan ke sampel penelitian. Hasil penelitian minat
siswa kelas atas SDN Rejowinangun Selatan 5 terhadap olahraga renang
dianalisis dan diperoleh nilai rata – rata 23,17 yang termasuk dalam
kategori tinggi, karena terletak diantara interval kelas 16,01 sampai dengan
24. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa minat siswa kelas atas SDN Rejowinangun Selatan 5
terhadap olahraga renang adalah tinggi.
C. Kerangka Berpikir
Renang terkadang diartikan sebagai materi pembelajaran yang
menakutkan dan sulit untuk dicapai. Maka peneliti ingin mengetahui seberapa
besar minat siswa terhadap renang saat pembelajaran pendidikan jasmani bagi
siswa kelas V SDN Krajan Kecamatan Godean Kabupaten Sleman dilakukan
dengan survei. Pengambilan data nantinya menggunakan angket,  yang akan
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digunakan untuk mengungkap minat siswa terhadap renang dengan faktor
intern dan ekstern dengan 2 alternatif jawaban.
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, bila materi pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya. Karena tidak ada daya tarik baginya, sehingga siswa
akan enggan untuk belajar dan tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu.
Misteri ini akan menarik minat siswa akan lebih mudah dipelajari dan
disimpan, karena minat akan menambah kegiatan belajar.
Berdasarkan kajian teori faktor yang dapat mempengaruhi minat siswa
dalam pembelajaran pendidikan jasmani terdiri dari faktor motivasi dan cita-
cita, faktor sikap terhadap guru pendidikan jasmani, faktor keluarga atau
bakat keturunan, dan faktor fasilitas. Melalui faktor dan indikator (perhatian
ketertarikan dan aktivitas) tersebut diharapkan dapat mengungkap minat





Penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif, karena penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran tetang minat siswa terhadap
pembelajaran renang. Menurut Suharsimi Arikunto  (1998: 245) penelitian
deskripsi merupakan penelitian non hopotesis sehingga dalam langkah
penelitian tidak perlu merumuskan hipotesis. Menurut Nana Syaodiqh
Sukmadinata (2013: 18)   penelitian deskriptif ditujukan untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena fenomena apa adanya.
Menurut Margono (2003: 105-106) penelitian kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angket sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang kita ketahui.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode survei
dan pengambilan datanya menggunakan angket. Skor yang diperoleh dari
angket kemudian dianalisis dengan teknis statistik deskriptif yang akan
dituangkan dalam bentuk persentase.
B. Definisi Operasional Variabel
Variable dalam penelitian ini adalah minat siswa kelas V SD Negeri
Krajan Kabupaten Sleman terhadap pembelajaran renang. Minat siswa kelas
V SD Negeri Krajan Kabupaten Sleman terhadap pembelajaran renang ini
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diukur menggunakan angket yang akan mengungkap minat siswa kelas V SD
Negeri Krajan terhadap pembelajaran renang.
C. Populasi Penelitian
Sebagai acuan apabila subyek kurang dari seratus, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan populasi (Suharsimi Arikunto
1998: 120). Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono 2003: 118).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri Krajan yang berjumlah 34 peserta didik.
D. Instrumen Penelitian dan Tehnik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah angket yang isinya mengungkap
minat siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Krajan terhadap pembelajaran
renang. Menurut nana syaodih sukmadinata (2013: 219) angket atau
kuisioner merupakan suatu teknik atau pengumpulan data secara tidak
langsung dimana peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan
responden. Dengan angket tersebut maka dapat diperoleh fakta-fakta
ataupun pendapat. Pertanyaan yang ada pada angket tergantung maksud
serta tujuan yang ingin dicapai. Maksud dan tujuan tersebut berpengaruh
terhadap bentuk pertanyaan yang ada didalam kuisioner (Bimo
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Walgito, 2004: 765).
Angket dibagikan secara serentak kepada responden, dan dijawab oleh
responden menurut kecepatannya masing-masing, sehingga responden
bebas, tidak malu - malu dan jujur saat menjawab pertanyaan yang ada
didalam angket. Angket dibuat standar siswa sehingga semua responden
dapat diberi pertanyaan yang benar benar-sama. Angket yang digunakan
adalah angket langsung tipe pilihan, dengan maksud angket yang
disampaikan kepada reponden dengan cara memilih salah satu pilihan
jawaban yang tersedia.
Tabel 1. Kisi-kisi angket (Budi Sulistijo : 2009)



















Dalam penelitian ini mengungkapkan tingginya minat siswa
terhadap pembelajaran renang menggunakan angket. Angket dalam
penelitian ini berupa butir -butir pernyataan yang mengidentifikasikan
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minat melalui faktor intern dan ekstern. Angket ini disusun oleh Budi
Sulistijo tahun 2009 yang terdiri dari 32 butir pernyataan dan telah
digunakan untuk meneliti minat siswa kelas atas SD Negeri
Rejowinangun selatan 5 terhadap olahraga renang tahun ajaran
2008/2009.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa pernyataan
siswa kelas  V terhadap renang. Teknik pengumpulan data berupa angket
yang berisi mengungkap minat kelas V terhadap renang yang sudah
tersedia jawabanya, sehingga responden tinggal memilihnya. Angket ini
terdiri dari 32 butir pertanyaan, dimana 18 sebagai pertanyaan intern dan
14 butir pertanyaan ekstern. Angket ini akan diberikan kepada siswa kelas
V SD Negeri Krajan.
Dalam penelitian ini digunakan angket dengan alternatif jawaban “ya”
dan “tidak”. Untuk jawaban “ya” diberikan skor 1 dan untuk jawaban
“tidak” diberikan skor 0.
E. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
tehnik analisis deskriptif kuantitatif dengan prosentase. Tehnik ini
berdasarkan pendapat Pangestu Subagyo yang dikutip oleh Triawan Haryono
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(2004: 24) "statistik deskriptif yaitu bagian dari statistik yang berfungsi untuk
mengumpulkan data, menguji data, menentukan nilai nilai statistik dan
penentuan diagram grafik mengenai suatu hal agar dapa mudah dibaca dan
dipelajari”. Menurut Sutrisno Hadi yang dukutip Oleh Budi Sulistijo (2009:
28) kategorisasi minat disusun dengan empat kategori menggunakan teknik
kategori meliputi; sangat tinggi, tinggi, cukup, kurang.
Pengkategorian minat pembelajaran renang ( Budi Sulistijo, 2009) :
Tabel 2. Pengkategorian minat siswa terhadap pembelajaran renang.
No Rentangan Norma (Nilai) Kategori
1 25 ─ 32 Sangat tinggi
2 17 -─ 24 Tinggi
3 10 ─ 16 Cukup
4 2 ─ 9 Kurang
Setelah data diperoleh, langkah berikutnya adalah menganalisis data untuk
menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan mencari besarnya
prosentase tiap kategori menggunakan rumus sebagai berikut:= 100%
Keterangan:
P = Prosentase    F = Frekuensi pengamatan    N = Jumlah responden
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini yang dilaksanakan di SD Negeri Krajan Kabupaten
Sleman pada Rabu 13 Mei 2015, dapat dideskripsi data minat siswa kelas V SD
Negeri Krajan terhadap pembelajaran renang sebagai berikut:
Tabel 4. Deskripsi Data Minat Siswa Kelas V SDN Krajan Terhadap
Pembelajaran Renang






N 34 34 34 34 34 34
Mean 1,85 6,15 2,65 10,65 6,62 17,26
Median 2,00 6,00 3,00 10,50 7,00 17,00
Mode 1,00 6,00 3,00 10,00 9,00 17,00
Std. Dev 1,23 1,35 1,12 2,87 2,45 4,76
Range 5,00 5,00 4,00 10,00 10,00 20,00
Min 0,00 3,00 ,00 5,00 2,00 7,00
Max 5,00 8,00 4,00 15,00 12,00 27,00
Hasil penelitian minat siswa kelas V SD Negeri Krajan terhadap
pembelajaran renang dideskripsikan berdasarkan jawaban siswa atas angket
yang telah diisi. Minat siswa kelas V SD negeri Krajan terhadap pembelajaran
renang diukur dengan angket yang berjumlah 32 butir. Distribusi frekuensi
berdasarkan pengkategorian dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 5. Minat Siswa Kelas V SD Negeri Krajan Terhadap
Pembelajaran Renang
No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 25 ─ 32 Sangat tinggi 3 8,82
2 17 -─ 24 Tinggi 7 20,59
3 10 ─ 16 Cukup 17 50
4 2 ─ 9 Kurang 7 20,59
Total 34 100
Berdasar tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 3 siswa ( 8,82 %)
mempunyai minat yang sangat tinggi dalam mengikuti renang, 7 siswa
(20,59%) masuk kategori tinggi, 17 siswa (50%) masuk kategori cukup,  7
siswa (20,59%) masuk kategori rendah. Apabila dilihat dari frekuensi yang
muncul pada tiap kategori, terlihat bahwa dominasi minat siswa kelas V SD
negeri Krajan dalam mengikuti renang saat mengikuti pembelajaran penjas
adalah cukup.
Histogram minat siswa kelas V SD Negeri Krajan terhadap pembelajaran
renang adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Histogram Minat Siswa Kelas V SD Negeri Krajan
Terhadap Pembelajaran Renang.
Faktor - faktor yang menyusun minat siswa kelas V SD negeri Krajan
terhadap pembelajaran renang terdiri dari dua faktor yaitu faktor intern dan
faktor ekstern.
Analisis tiap-tiap faktor dideskripsikan sebagai berikut:
1. Faktor intern
Minat siswa kelas V SD Negeri Krajan terhadap pembelajaran
renang dari faktor intern didistribusi frekuensi berdasar pengkategorian
dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 6. Minat Siswa Kelas V SD Negeri Krajan Terhadap
Pembelajaran Renang dari Faktor Intern.
No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 14 ─ 18 Sangat tinggi 4 11,76
2 9 ─ 13 Tinggi 8 23,53
3 5 ─ 8 Cukup 14 41,18
4 0 ─ 4 Kurang 8 23,53
Total 34 100
Berdasar tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 4 siswa
(11,76%) mempunyai minat yang sangat tinggi dalam mengikuti renang,
8 siswa (23,53%) masuk kategori tinggi, 14 siswa (41,18%) masuk
kategori cukup, dan 8 siswa (23,53%) masuk kategori kurang, Apabila
dilihat dari frekuensi yang muncul pada tiap kategori, terlihat bahwa
dominasi minat siswa terhadap pembelajaran renang kelas V SD negeri
Krajan dari faktor intern adalah cukup.
Histogram minat siswa kelas V SD Negeri Krajan terhadap
pembelajaran renang dari faktor intern adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Histogram Minat Terhadap Pembelajaran Renang Siswa
Kelas V SD Negeri Krajan dari Faktor Intern.
2. Faktor ekstern
Minat siswa kelas V SD Negeri Krajan terhadap pembelajaran
renang dari faktor ekstern didistribusi frekuensi berdasar pengkategorian
dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 7. Minat Siswa Kelas V SD Negeri Krajan Terhadap
Pembelajaran Renang dari Faktor ekstern
No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 11 ─ 14 Sangat tinggi 1 02,94
2 8 ─ 10 Tinggi 12 35,29
3 5 ─ 7 Cukup 13 38,24
4 1 ─ 4 Kurang 8 23,53
Total 34 100
.
Berdasar tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 1 siswa
(02,94%) mempunyai minat yang sangat tinggi dalam mengikuti renang,
33
12 siswa (35,29%) masuk kategori tinggi, 13 siswa (28,24%) masuk
kategori cukup, dan 8 siswa (23,53%) masuk kategori kurang, Apabila
dilihat dari frekuensi yang muncul pada tiap kategori, terlihat bahwa
dominasi minat siswa terhadap pembelajaran renang kelas V SD negeri
Krajan dari faktor ekstern adalah cukup.
Histogram minat iswa kelas V SD Negeri Krajan terhadap
pembelajaran renang dari faktor ekstern adalah sebagai berikut:
Gambar 3. Histogram Minat Terhadap Pembelajaran Renang Siswa
Kelas V SD Negeri Krajan dari Faktor Intern.
B.  Pembahasan
Berdasar penelitian memperlihatkan bahwa minat siswa kelas V SD
Negeri Krajan terhadap pembelajaran renang berada pada kategori cukup,
presentase pada kategori cukup tersebut mencapai 50%, Faktor faktor yang
mendukung kesimpulan dijelaskan sebagai berikut:
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1. Faktor intern
Dengan memberikan teori serta menjelaskan manfaat renang maka
siswa akan termotivasi untuk melakukan dengan sungguh - sungguh.
Minat dari faktor intern terlihat dari siswa yang tertarik dalam perhatian
dengan materi pembelajaran renang, Siswa yang tertarik selanjutnya akan
lebih perhatian dengan hal hal yang berhubungan dengan renang,
Selanjutnya siswa yang tertarik dan perhatian dan akan terlibat dalam
pembelajaran renang.
2. Faktor ekstern
Selama pembelajaran berlangsung terdapat dukungan dari faktor
ekstern, seperti keluarga, teman, sekolah dan masyarakat. Dukungan dari
faktor sekolah  tampak dari kelengkapan alat yang mendukung
pembelajaran renang, seperti kolam renang yang berjarak dekat, kacamata
renang dan pelampung.
Dukungan dari faktor keluarga tampak pada dukungan orang tua
pada anaknya untuk mengikuti pembelajaran renang secara aktif, serta
belajar sendiri dirumah/ diluar jam pembelajaran sekolah. Adapun
dukungan dari aspek teman terlihat dari adanya penghargaan kepada siswa






Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa minat siswa kelas V SD Negeri Krajan terhadap
pembelajaran renang yaitu, kategori sangat tinggi sebesar 8,82%, kategori
tinggi sebesar 20,59%, kategori cukup sebesar 50%, dan kategori kurang
sebesar 20,59%.
B. Saran
Berdasar kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan
diantaranya:
1. Bagi siswa agar lebih bersemangat dan sungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran renang.
2. Bagi guru, sangat diharapkan untuk dapat mempersiapkan cara
pembelajaran renang dengan baik dan menarik bagi siswa, sehingga lebih
aktif.
3. Bagi pihak lain penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan jasmani.
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah subyek penelitian
tidak hanya kelas V SD Negeri Krajan saja, tetapi bisa semua kelas V SD
Negeri di Kabupaten Sleman, atau yang lainnya.
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Lampiran 1. Angket Penelitian
ANGKET MINAT SISWA TERHADAP RENANG SAAT






 Bacalah pertanyaan pertanyaan berikut ini, kemudian pilih jawaban yang telah
disediakan sesuai dengan pendapat, situasi, dan keadaan yang sebenarnya
 Berikan tanda silang (x) atau dilingkari pada alternatif jawaban yang kamu
pilih sesuai dengan pilihan pendapatmu
 Setelah angket ini selesai diisi, dikumpulkan kepada guru.
No. F a k t o r  y a n g  d i n i l a i Alternatif Jawaban
A. F a k t o r  d a r i  d a l a m
1 Saya selalu memperhatikan teknik berenang teman sekelas saya Y a Tidak
2 Saya selalu memperhatikan pembelajaran renang yang diberikan oleh guru Y a Tidak
3 Saya selalu memperhatikan olahraga renang jika ada tayangan renang di telivisi Y a Tidak
4 Saya selalu memperhatikan olahraga renang, jika ada artikel atau berita olahraga renang di Koran Y a Tidak
5 Saya selalu memperhatikan teknik perenang disetiap acara kejuaraan maupun di telivisi Y a Tidak
6 S a y a  t e r t a r i k  d e n g a n  o l a h r a g a  r e n a n g Y a Tidak
7 S a y a  m e r a s a  t e r t a r i k  u n t u k  b i s a  b e r e n a n g Y a Tidak
8 Saya tertarik dengan pembelajaran renang di sekolah Y a Tidak
9 S a ya t e r t a r i k  un t uk  m en j ad i  a t l e t  r en an g Y a Tidak
1 0 S a y a  t e r t a r i k  u n t u k  i k u t  k l u b  r e n a n g Y a Tidak
1 1 Saya senantiasa ingin meningkatkan keterampilan dalam berenang Y a Tidak
1 2 Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler renang yang diadakan di sekolak Y a Tidak
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1 3 Saya suka pembelajaran renang, jika dalam pembelajarannya ada permainan Y a Tidak
1 4 Saya selalu mengikuti aktivitas pembelajaran renang yang diadakan di sekolah Y a Tidak
L a n j u t a n  L a m p i r a n  A n g k e t  P e n e l i t i a n
No. F a k t o r  y a n g  d i n i l a i Alternatif Jawaban
1 5 Saya selalu mengikuti aktivitas pembelajaran renang dengan sungguh sunggug Y a Tidak
1 6 Saya selalu aktif belajar renang diluar jam sekolah Y a Tidak
1 7 Saya selalu mengawali aktivitas renang dengan pemanasan terlebih dahulu Y a Tidak
1 8 Saya selalu mengikuti aktivitas pembelajaran renang Y a Tidak
B. F a k t o r  d a r i  l u a r
1 9 Alat dan fasilitas di kolam renang cukup lengkap Y a Tidak
2 0 Saya mengusahakan perlengkapan renang sendiri, khususya pakaian renang Y a Tidak
2 1 Jika tidak ada perlengkapan renang, saya belajar renang memakai perlengkapan seadanya Y a Tidak
2 2 Orang tua/keluarga memberi saya fasilitas atau perlengkapan untuk berlatih renang Y a Tidak
2 3 Saya selalu pinjam alat berenang pada teman yang mempunyai lebih peralatan renangnya Y a Tidak
2 4 Saya mengikuti olahraga renang karena dorongan ayah Y a Tidak
2 5 Keluarga mendukung saya untuk berlatih berenang Y a Tidak
2 6 Saya mengikuti olahraga renang bukan karena keluarga saya ada yang atlit renang Y a Tidak
2 7 Saya mengikuti pembelajaran renang disekolah bukan karena ingin mendapat pujian dari keluarga. Y a Tidak
2 8 Saya senang olahraga renang bukan karena ajakan teman akrab Y a Tidak
2 9 Saya senang olahraga renang karena teman sekelas yang mengajak Y a Tidak
3 0 Saya suka dan senang olahraga renang, walaupun teman teman tidak menyukainya Y a Tidak
3 1 Saya olahraga renang bukan karena paksaan dari guru Y a Tidak
3 2 Saya belajar olahraga renang bukan karena ingin bersaing dengan teman Y a Tidak
Responden
(…………………….)




Faktor Intern Faktor Ekstern Total Minat
Perhatian Rasa Tertarik Aktivitas
T
Alat Keluarga Lingkungan
T T K1 2 3 4 5 T 6 7 8 9 10 11 12 13 T 14 15 16 17 18 T 19 20 21 22 23 T 24 25 26 27 28 T 29 30 31 32 T
1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 0 0 1 3 12 0 0 1 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 14 K
2 1 0 1 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 0 1 0 3 13 0 0 1 0 1 2 0 1 1 1 1 4 0 1 1 1 3 9 22 T
3 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 0 1 1 1 7 1 1 0 0 1 3 12 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 3 0 1 1 1 3 7 19 C
4 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 3 0 1 0 0 0 1 5 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 3 19 C
5 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 5 1 1 1 0 1 4 10 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 3 0 1 1 1 3 7 17 C
6 1 0 1 0 0 2 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 0 1 0 0 2 10 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 3 0 1 1 1 3 7 17 C
7 1 1 1 1 1 5 1 1 1 0 0 1 1 0 5 1 1 0 1 0 3 13 0 1 1 1 0 3 0 1 0 0 1 2 1 1 1 0 3 8 21 T
8 1 0 1 0 0 2 1 1 1 0 0 0 0 1 4 1 0 1 1 1 1 10 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 2 5 12 K
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 4 1 1 0 1 0 3 8 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 28 ST
10 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 5 1 0 0 0 1 2 7 1 1 1 1 0 4 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 2 7 14 K
11 1 0 1 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 0 0 1 3 13 0 0 1 0 1 2 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 2 5 18 C
12 1 0 1 1 1 4 1 1 0 1 0 1 1 1 6 1 1 0 0 0 2 12 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 2 5 17 C
13 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 0 1 4 15 0 1 1 0 1 3 0 0 1 1 1 3 0 1 1 1 3 9 24 T
14 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 6 0 1 0 0 0 1 7 1 0 1 0 0 2 0 0 0 1 1 2 0 1 1 0 2 6 13 K
15 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 0 0 1 3 14 0 1 1 0 0 2 0 1 1 1 1 4 0 1 1 1 3 9 23 T
16 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 6 0 1 0 0 0 1 10 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 4 11 K
17 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 0 0 1 3 14 0 1 1 0 0 2 0 1 1 1 1 4 0 1 1 1 3 9 23 T
18 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 1 0 0 1 3 10 0 1 1 0 0 2 0 1 1 1 1 4 0 1 1 1 3 9 19 C
19 1 1 0 0 0 2 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 1 0 0 1 3 11 1 0 1 0 0 2 0 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 4 15 C
20 1 0 1 0 0 2 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 0 1 0 0 2 10 0 1 1 0 1 3 0 1 0 1 1 3 0 1 1 1 3 9 19 C
21 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 5 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 2 24 T
22 1 1 0 0 0 2 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 1 1 0 1 4 12 0 0 1 1 0 2 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 2 6 18 C
Lampiran 2. Pengambilan Data dan Tabulasi Penelitian
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No. Faktor Intern Faktor Ekstern Total Minat
Perhatian Rasa Tertarik Aktivitas
T
Alat Keluarga Lingkungan
T T KSubyek 1 2 3 4 5 T 6 7 8 9 10 11 12 13 T 14 15 16 17 18 T 19 20 21 22 23 T 24 25 26 27 28 T 29 30 31 32 T
23 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 0 1 4 15 0 1 1 0 1 3 0 0 1 1 1 3 0 1 1 1 3 9 24 T
24 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 1 0 0 1 3 10 0 1 1 0 0 2 0 1 1 1 1 4 0 1 1 1 3 9 19 C
25 1 1 0 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 0 1 4 15 1 1 1 1 0 4 0 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 12 27 ST
26 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 1 0 1 1 4 11 0 0 1 0 1 2 0 1 0 1 1 3 0 1 1 1 3 8 19 C
27 1 1 0 0 1 3 1 1 1 0 0 0 1 1 5 1 0 0 0 1 2 10 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 2 0 1 1 0 2 5 15 C
28 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 1 0 0 1 3 9 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 3 1 1 1 1 4 8 17 C
29 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 1 0 0 1 3 10 0 0 1 0 1 2 0 0 0 1 1 2 0 1 1 1 3 7 17 C
30 1 1 1 0 1 4 1 1 1 0 1 1 1 1 7 1 1 0 1 1 4 15 0 1 1 1 0 3 0 1 1 1 1 4 0 1 1 1 3 10 25 ST
31 1 1 0 1 0 3 1 1 1 0 1 1 1 1 7 1 1 0 0 1 3 13 0 0 1 0 1 2 0 0 1 1 1 3 0 0 0 0 0 5 18 C
32 1 0 1 0 0 2 1 1 1 0 0 0 1 1 5 1 0 0 0 0 1 8 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 2 1 0 1 1 3 6 14 K
33 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 6 0 0 1 0 0 1 8 0 0 1 1 0 2 1 1 0 0 1 3 1 0 0 0 1 6 14 K
34 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 6 1 1 1 0 1 4 11 0 0 1 0 1 2 0 0 0 1 1 2 1 0 1 0 2 6 17 C
Lampiran 3. Surat Permohonan Bimbingan Skripsi
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi
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Lampiran 5. Surat Permohonan Ijin Penelitian Kab. Sleman
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Lampiran 6. Surat Permohonan Ijin Penelitian UPTD Kec. Godean.
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian
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